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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Props

Props adalah suatu objek dengan fungsi sebagai bagian atau alat yang digunakan oleh
aktor (Corrigan & White, 2004, him. 72). Segala props atau benda-benda sebelum
dan sesudah digunakan oleh aktor adalah tanggung jawab prop master (Rea & Irving,
2010, hlm. 221). Menurut Hart (2013), props dibedakan menjadi dua kategori utama,
yaitu hand props dan set props. Fischer (2015) mengatakan bahwa props berperan
penting dalam film karena fungsinya menjelaskan dan mendukung cerita film
tersebut. Props yang tertera dalam sebuah film memiliki bentuk berbeda tergantung
dalam pemakaian dan kegunaan berbeda-beda pula (hlm.33). Menurut Hart (2013),
props dibedakan menjadi dua kategori utama, yaitu hand props dan set props. Yang

termasuk dalam props menurut Hart (2013):

1. Hand props adalah props tanpa nilai naratif yang digunakan oleh aktor.

2. Action props adalah props dengan nilai naratif yang digunakan oleh aktor.

3. Hero props adalah props digunakan sebagai objek pusat aksi dalam sebuah
adegan untuk diambil secara close-up.

4. Background props adalah props sebagai latar belakang.

5. Stunt props adalah props dalam adegan aksi dan membutuhkan pertimbangan
keamanan.

6. * Practical props adalah props yang digunakan sesuai dengan fungsinya.
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10.

1.

12.

Dummy props adalah props yang dibuat dengan material tertentu sehingga
menyerupai aslinya.

Rehersal props adalah props sederhana atau lebih murah dari props
sesunguhnya yang digunakan dalam film.

Costume props adalah benda-benda yang merupakan bagian dari kostum.
Personal props adalah props yang disimpan sendiri oleh aktor dan tidak diatur
oleh departemen props.

Consumble props adalah props yang akan habis digunakan selama proses
pengambilan gambar berlangsung.

Breakway props adalah props yang digunakan untuk dirusak atau dihancurkan

(him. 2-3).

Yang termasuk dalam sef props menurut Hart (2013) adalah sebagai berikut:

l.

2.

Set props adalah props yang mayoritasnya dipakai dalam set,

Trim props adalah benda-benda yang tergantung di atas dan di dinding seperti
gorden dan lukisan,

Set dressing adalah benda-benda yang diletakkan di dalam set dan tidak dapat

dimanipulasi oleh aktor (hlm. 4).

Dalam sebuah film, props dikonsepkan bagi pengguna seperti aktor dan set yang

dibutuhkan. Props mempunyai makna dibalik pemilihan props yang digunakan,

digolongkan sesuai dengan pembagian, dan sesuai dengan fungsinya.
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LoBrutto (2002) menjelaskan bahwa barang-barang yang dibawa oleh aktor dalam
sebuah film adalah barang yang telah didesain oleh prop master untuk melengkapi
kebutuhan film. Barang-barang itu disebut sebagai props, termasuk pulpen, senjata
api, korek api, dan kacamata. Set desainer harus peka terhadap suatu set yang akan
didesainnya. Naskah didesain agar cerita yang disampaikan di film tersebut dapat
diterima oleh penonton. Properti yang spesifik dan unik menambah ketertarikan dari

visual yang disampaikan dan dirancang sebagai kebutuhan visualisasi.

Fischer (2015) mengatakan, Tom Davies sebagai sutradara membuat Bug
Extractor. Bug Extractor adalah benda peniru pergerakan manusia. Hal tersebut
dilakukan untuk menjelaskan dan memanipulasi aktor seperti halnya manusia
sungguhan. Contohnya menirukan aktor yang sedang sakit perut. Maka Bug Extractor
tersebut mengikuti dengan cara menekan perutnya dan memiliki gerakan yang
dramatik. Props sangat penting dalam pembuatan film. Props diartikan dengan
sebuah benda yang sangat penting untuk menjelaskan sesuatu dan bisa dipindahkan
untuk keperluan visualisasi dalam film. Production designer merancang props untuk
membuat para penonton menjadi percaya melalui tahun, lokasi, dan generasi.
Elemen-elemen seperti warna, dan bentuk juga bisa menjelaskan sebuah generasi.
Seperti sebuah radio dari generasi awal. Radio tersebut berbentuk kotak, berwarna
coklat,,dan memiliki panel chrome. Generasi sekarang dapat melihat bahwa terdapat
perubahan yang signifikan dari radio generasi dulu dan sekarang, radio generasi

sekarang berbentuk oval, dan berwarna-warni (hlm.19).
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Fischer (2015) menjelaskan bahwa props yang tertera dalam sebuah sef adalah
props yang memang kebanyakan atau hampir semua memiliki maksud dari cerita
tersebut. Tidak akan terdapat sebuah props yang memang tidak direncanakan berada
di set tersebut. Bentuk dari props tersebut bisa juga menggambarkan dan
mengidentifikasi suatu hal yang akan digunakan dalam naskah tersebut. Bentuk-
bentuk itu juga bisa dapat diartikan dan dapat muncul apabila terdapat sebuah konflik
yang berada di naskah tersebut. Bentuk props juga dapat diartikan melalui simbol dan
dapat digunakan apabila terdapat sebuah naskah yang mengarah ke sifat bentuk
simbol tersebut. Bentuk-bentuk yang sering digunakan di dalam film adalah bentuk
lingkaran dan bentuk persegi. Kedua bentuk tersebut digunakan pada saat satu hal

tertentu (hlm.19).

2.1.1. Bentuk menurut arti dan psikologis

Fischer (2015) menjelaskan fungsi psikologis props menurut bentuknya

1. Persegi
Persegi memiliki arti: perbincangan yang membosankan, seseorang yang
membosankan, suatu hal yang tidak serius.

2. Lingkaran
Lingkaran memiliki arti: suatu hal yang tidak memiliki ujung, karakter yang
suka melakukan hal tidak berguna, pembicaraan didominasi oleh satu

karakter, menceritakan suatu perjalanan:
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2.2. Warna

Warna adalah suatu pelengkap penting untuk sebuah film. Dalam film, warna
digunakan oleh production designer untuk dapat menjelaskan mood, batas antar
karakter, maupun menjelaskan sifat dari karakter itu sendiri. Shorter (2012)
menjelaskan bahwa bagi seorang production designer, warna adalah penting dalam
berkomunikasi secara visual kepada para penonton. Warna adalah bagian terbesar
dalam kehidupan sehari-hari. Warna tersebut menghubungkan semua hal yang dilihat,
dan bisa mempengaruhi suasana hati secara langsung maupun tidak langsung. Warna
bisa dikatakan sebagai elemen penting, karena digunakan di dalam sesuatu sederhana
maupun rumit untuk memanipulasi dan mengarahkan bagaimana cara untuk memiliki

pengalaman dan merasakan emosi dalam satu waktu (hlm.11).

Shorter (2012) menjelaskan warna bisa dimanfaatkan untuk melengkapi
pengertian dari cerita, dan bagaimana cara cerita itu dijelaskan. Sedangkan
Darmaprawira (2002) mengatakan warna merupakan salah satu elemen penting untuk

dalam seni. Warna sudah dikenal sejak zaman prasejarah hingga masa kontemporer.

Fischer (2015) menjelaskan bahwa warna adalah bagian dari bahasa visual
yang dapat diterima sebagai alat komunikasi dalam sinema. Warna itu sendiri terbagi
menjadi berbagai bagian serta dapat menyatukan visual tersebut menjadi sebuah
komunikasi yang bisa menjelaskan ekspresi atau suasana di dalam frame tersebut.
Production designer berperan dalam membuat dan menentukan sebuah warna untuk

dapat berkomunikasi melalui visual yang telah diterapkan (hlm.14).
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2.2.1. Warna menurut psikologis

Geoffrey (2000) menjelaskan contoh dari warna menurut pengartiannya terhadap

psikologi seorang karakter (hlm.2).

1.” Merah
Merah adalah warna yang mengekspesikan kekuatan, ambisi, aksi, dan
sebuah penentuan. Warna tersebut juga merupakan warna dari kemarahan.

2. Oranye
Oranye adalah warna dari komunikasi sosial dan optimisme. Dari sebuah
warna negatif dan memiliki arti sebuah pesimisme dan kedangkalan.

3. Kuning
Warna kuning ini memiliki arti dari sisi positif dalam psikologis warna
adalah warna optimis dan ceria. Warna ini juga memiliki arti dari sisi
negatif yaitu sebagai ketidaksabaran.

4. Hijau
Warna hijau dalam psikologis warna adalah warna keseimbangan dan
pertumbuhan. Ini bisa berarti baik dari suatu kemandirian dan bisa juga
diartikan sebagai sifat yang posesif.

5. Biru

Warna biru dalam psikologis bisa diartikan sebagai warna kepercayaan dan perdamaian. Hal
ini dapat menunukan sebuah loyalitas dan integritas serta konserfatisme, dapat dijelaskan

juga bahwa warna ini bisa digunakan kepada sebuah hal yang berbau politik.

Perancangan Desain Set..., Nabil Faishal Afif, FSD UMN, 2018



2.2.2. Skema Warna

Menurut Block (2013), skema warna tersusun rapi dalam sebuah lingkaran yang
sederhana. Lingkaran tersebut disebut color wheel (hlm. 154). Color wheel
merupakan perangkat umum yang dapat ditemukan jika ingin mengatur warna dan
juga sebagai standar dalam teori warna yang mendefinisikan kombinasi warna yang

menyenangkan (Lackey, 2015, www.cinema5d.com).

Gambar 2.1 Color Wheel

(beadsandpieces.com)

2.3. Color Palette

Shorter (2012) menjelaskan bahwa color palette adalah suatu hal yang dibuat oleh
production designer secara spesifik, dengan kolaborasi dari sutradara dan director of
photography untuk mendefinisikan sebuah cerita. Warna bisa digunakan untuk
melengkapi atau menambah kontras dan bisa mempengaruhi narasi. Hal ini disebut
bagian dari emosi, bermakna simbolis, untuk menyampaikan suasana hati, serta
berdampak psikologi ke ‘dalam cerita. Color palette menjelaskan warna yang akan

muncul di setiap scene (hlm.16).

Di dalam film The Apple and Its Tree penulis mengaplikasikan color palette yaitu

warna merah dan hijau. Warna-warna tersebut sering muncul, warna merah
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mewakili karakter utama Elva, sedangkan warna hijau mewakili Papa dan
kekasihnya. Merah adalah warna primer, “eye cathcy” memperlihatkan karakter Elva
yang semangat, ingin mengetahui hal baru. Sedangkan warna hijau adalah warna
sekunder yang merupakan warna komplementer dari merah, memperlihatkan warna
yang dimiliki papa pada saat terjadinya konflik dengan Elva, Geoffrey (2000)

(hlm.2).

2.4. Simbol-Simbol

Chang (2013) mengatakan ada satu hal penting dan memiliki ciri untuk menjadi
sebuah film yang besar. Film yang rumit dipastikan memiliki simbol komunikasi
kepada penonton. Simbol yang terdapat dalam film menjelaskan dari gender, sosial,
ras, hal tersebut digunakan sebagai cara lain untuk berkomunikasi dan menjelaskan

cerita tersebut secara rinci kepada penonton (hlm.23)

Dalam penulisan ini, penulis juga ingin menjelaskan tentang adanya simbol
yang ingin diterapkan dalam film 7%he Apple and Its Tree. Simbol tersebut di

aplikasikan dari tema film yang dibagi 2 yaitu :

1. Pengabaian,

2. Dualitas atau muka dua.
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Dari kedua tema tersebut yang mewakili tema film The Apple and Its Tree, terdapat

simbol-simbol yang dapat diterapkan agar bisa menjelaskan apa maksud dari kedua

tema tersebut.

l.

Tema pengabaian, melalui batas/barrier dan suatu barang yang ditinggalkan
atau yang tidak di pedulikan. Kata “batas” diartikan sebagai pintu untuk
pembatas 2 wilayah atau ruang. Props lainnya adalah kandang burung
diartikan sebagai ketidak-bebasan karena terdapat jeruji yang membatasi.
Terdapat hal lain untuk menjelaskan arti dari pengabaian, yaitu dari barang
yang ditinggalkan. Misal piring bekas makan, gelas bekas minum, asbak
rokok penuh puntung, dan bisa juga tanaman atau bunga layu.

Tema dualitas atau muka dua dapat ditampilkan dengan cermin. Dalam film
The Apple and Its Tree, Papa Elva diperlihatkan sebagai karakter yang
memberi perhatian pada anaknya, dalam hal ini mengantar Elva ke lapangan
bulutangkis. Namun disaat Elva membutuhkan, papa malah memilih pergi

dengan kekasihnya.

Simbol yang diterapkan dalam film, menurut Chang (2013), berkaitan

dengan sebuah pattern objek atau pergerakan yang diperlihatkan dari awal
hingga akhir scene. Pattern tersebut juga menjadi ciri khas dari film tersebut,
apa yang sebenarnya yang ingin disampaikan, apa hubungannya dengan semua
karakter di film tersebut, dan bagaimana caranya mereka bisa sama dalam

melakukan sesuatu (hlm.24).
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2.5. Struktur Dramatik

Struktur dramatik terdiri dari bagian-bagian

yang membuat uns ia, 20(

nerupakan rangkaian

peristiwa

i

2. Baba onflik/klimaks

Menurut Orc struktur babak

Babak Il : yelesa

UNIVERSITAS
MULTIMEDIA
NUSANTARA

13

Perancangan Desain Set..., Nabil Faishal Afif, FSD UMN, 2018





